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ABSTRACT

Ade Kurnia Putri. 2016. “Effect of Socioeconomic Status Against Election
Voter Behavior in West Sumatra Province in 2015 in the District of Padang
Koto Tangah ". Thesis. Graduate Program of Padang State University.

This study reveals forms of political participation of society seen from the
behavior of voters in choosing candidates who competed in the West Sumatra
provincial election in 2015 in the district of Koto Tangah desert city. where
socioeconomic status influence the voting behavior of voters. voters who have a
socio-economic status of different educational level, employment and income,
have different views in selecting the candidate pair aim of the study see (1) the
position of socio-economic status of voters, (2) the acquisition of sound candidate,
(3) socioeconomic status influence the level of education, the behavior of voters
(4) the influence of socio-economic status of work, the behavior of voters, (5) the
influence of socioeconomic status, income, on the behavior of voters, (6) the
effect of social status voters on voter behavior.

This type of research is quantitative descriptive and regression. Data
collection using the questionnaire. The study population was Tangah Koto
subdistrict community who are registered as voters fixed and variable in the
general election in 2015 with the number 115 949. sampling technique using
proportional random sampling technique with a number of 399 respondents. Data
collected through verification of the data, calculates the answer, calculate the
average score of the total items, calculates the average value of a response,
counting and analysis TCR double regresis.

Based on the analysis concluded that (1) the position of socio-economic
status of voters in the district of Koto Tangah categorized upper middle, (2) the
acquisition of voice pair number 1 amounted to 44.65% and the pair number 2
amounted to 55.35% (3) influence singnifikan between socioeconomic status,
education level of the behavior of voters, with education a woman make a
different perspective in assessing candidate, basically voters are highly educated
have a horizon of thought that is more critical in assessing the issues and facts of
public (4 ) influence singnifikan between socio-economic status of work on the
behavior of voters, voters who are working on a nice group have more time
conducive to view the background of candidates who compete so they can assess,
while the work is not good do not have the time that is conducive so could not
assess good (5) there is influence singnifikan between socio-economic status of
income of the behavior of voters, with different incomes someone was choosing
the candidate pair in because the satisfaction of financial, (6) there is influence
singnifikan between pendidika, employment, income on voter behavior, where
political participation whether it lies in the socio-economic status of voters
categorized Intermediate upwards.
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ABSTRAK

Ade Kurnia Putri. 2016. “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Terhadap Prilaku
Pemilih dalam Pilkada Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015 di Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini mengungkapkan bentuk partisipasi politik masyarakat dilihat
dari perilaku pemilih dalam memilih pasangan calon yang berkompetisi dalam
pilkada provinsi Sumatra Barat tahun 2015 di Kecamatan Koto Tangah kota
padang. dimana status sosial ekonomi pemilih berpengaruh  terhadap perilaku
pemilih. pemilih yang memiliki status sosial ekonomi yang berbeda-beda dilihat
dari tingkat pendidikan, pekerjaan dan pendapatan,memiliki perbedaan pandangan
dalam memilih pasangan calon Tujuan dari penelitian melihat (1) kedudukan
status sosial ekonomi pemilih,(2) perolehan suara pasangan calon, (3)Pengaruh
status sosial ekonomi tingkat pendidikan,terhadap perilaku pemilih (4)Pengaruh
status sosial ekonomi pekerjaan,terhadap perilaku pemilih,(5) Pengaruh status
sosial ekonomi pendapatan,terhadap perilaku pemilih, (6)pengaruh status sosial
pemilih terhadap prilaku pemilih.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif deskriptif dan regresi.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Populasi penelitian adalah masyarakat
Kecamatan Koto Tangah yang terdaftar sebagai pemilih tetap dan tidak tetap
dalam pemilihan umum Tahun 2015 dengan jumlah 115.949. teknik pengambilan
sampel mengunakan teknik propotional random sampling dengan jumlah 399
responden. Data dikumpul melalui verifikasi data, menghitung nilai jawaban,
menghitung rata-rata skor total item, menghitung nilai rata-rata jawaban,
menghitung TCR dan analisis regresis ganda

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa (1) kedudukan status
sosial ekonomi pemilih di kecamatan Koto Tangah dikategorikan menengah ke
atas, (2) perolehan suara pasangan nomor urut 1 sebesar 44,65% dan pasangan
nomor urut 2 sebesar 55,35% (3) pengaruh yang singnifikan antara status sosial
ekonomi tingkat pendidikan terhadap perilaku pemilih,dengan pendidikan yang
dimiliki membuat cara pandang berbeda dalam menilai pasangan calon, pada
dasarnya pemilih yang berpendidikan tinggi memiliki cakrawala pemikiran yang
lebih kritis dalam menilai isu-isu dan fakta-fakta public (4) pengaruh yang
singnifikan antara status sosial ekonomi pekerjaan terhadap perilaku pemilih,
pemilih yang bekerja pada kelompok yang bagus lebih memiliki waktu yang
kondusif untuk melihat latar belakang pasangan calon yang berkompetisi sehingga
bisa menilai, sedangkan kelompok pekerjaan tidak bagus tidak memiliki waktu
yang kondusif sehingga tidak bisa menilai secara baik (5) terdapat pengaruh yang
singnifikan antara status sosial ekonomi pendapatan terhadap perilaku pemilih,
dengan pendapatan yang berbeda seseorang itu memilih pasangan calon di
karenakan kepuasan finansial,(6)terdapat pengaruh yang singnifikan antara
pendidika,pekerjaan,pendapatan terhadap perilaku pemilih, dimana partisipasi
politik yang baik itu terletak pada status sosial ekonomi pemilih yang
dikategorikan Menengah ke atas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Demokrasi merupakan bentuk atau mekanisme sistem pemerintahan

suatu negara sebagai upaya mewujudkan kedaulatan rakyat atau kekuasaan

warga negara atas negaranya untuk dijalankan oleh pemerintah negaranya.

Deliar Noer (1983:207) mengemukakan bahwa:

Demokrasi sebagai dasar hidup bernegara memberi pengertian bahwa
pada tingkat terakhir masyarakat memberikan ketentuan pada masalah-
masalah pokok mengenai kehidupannya, termasuk dalam menilai
kebijaksanaan negara karena kebijaksanaan tersebut menentukan
kehidupan rakyat.

Di Indonesia, istilah demokrasi digunakan sebagai sebuah konsep

dalam suatu proses pemerintahan yang demokratis guna mencapai tujuan

mensejahterakan masyarakat yang berlandasakan kedaulatan rakyat.

Demokrasi dijadikan suatu konsep alternatif bagi sebuah negara Indonesia

setelah mengalami rezim otoritarian terutama dalam hal penyelenggaraan

pemerintahan, pada saat ini masih dapat dilihat salah satu produk politik

demokrasi yaitu Pemilihan Umum (PEMILU).

PEMILU menjadi salah satu indikator stabil dan dinamisnya

demokratisasi suatu bangsa. Dalam konteks Indonesia, penyelenggaraan

PEMILU memang secara periodik sudah berlangsung sejak awal

kemerdekaan bangsa ini, akan tetapi proses demokratisasi lewat pemilu-

pemilu yang terdahulu belum mampu menghasilkan nilai-nilai demokrasi

yang matang akibat sistem politik  yang otoriter. Harapan untuk menemukan
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format demokrasi yang ideal mulai nampak setelah penyelenggaraan

PEMILU 2004 lalu yang berjalan relatif cukup lancar dan aman. Untuk

ukuran bangsa yang baru beberapa tahun lepas dari sistem otoritarian,

penyelenggaraan PEMILU 2004 yang terdiri dari PEMILU legislatif dan

PEMILU presiden secara langsung yang berjalan tanpa tindakan kekerasan

dan chaos menjadi prestasi bersejarah bagi bangsa ini. Tahapan demokrasi

bangsa Indonesia kembali diuji dengan momentum pemilihan kepala daerah

(PILKADA) langsung yang telah berlangsung sejak 2005.

Momentum PILKADA idealnya dijadikan sebagai proses penguatan

demokratisasi. Dalam konteks penguatan demokratisasi, masyarakat yang

memiliki kesadaran berdemokrasi adalah langkah awal menuju lajur

demokrasi yang benar. Pembentukan warga negara yang memiliki keadaban

demokratis dan demokrasi keadaban paling mungkin dilakukan secara efektif

hanya melalui pendidikan kewarganegaraan  atau civic  education.

Aktualisasi dari civic education sebenarnya terletak pada tingkat partisipasi

politik rakyat di setiap momentum politik seperti PILKADA.

Selanjutnya seberapa jauh PILKADA selama ini memberi ruang

partipasi politik bagi rakyat? apakah PILKADA mampu menjadi titik

persinggungan rakyat dan negara sebagai manifestasi partisipasi politik

rakyat? partisipasi politik rakyat tentu tak lepas dari kondisi atau sistem

politik yang sedang berproses. Sistem kepolitikan bangsa Indonesia hingga

dewasa ini  telah berkali-kali mengalami perubahan, mulai dari orde baru

sampai pada reformasi.
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Disadari bahwa reformasi sering dimaknai sebagai era yang lebih

demokratis. Seiring dengan konstelasi politik di era reformasi penguatan

demokrasi yang legitimate sebagai harapan dari akhir transisi demokrasi,

semakin dapat dirasakan oleh masyarakat melalui pelaksanaan PEMILU sejak

tahun 2004 dan  PILKADA tahun 2005 secara langsung.

Sebagai konsekuensi logis perubahan atmosfer politik tersebut maka

dinamika dan intensitas artikulasi politikpun makin tampak di tengah ranah

kehidupan sosial politik. Setidaknya masyarakat diterpa wacana dan

partisipasi politik tidak hanya lima tahun sekali saat PEMILU saja.tetapi juga,

disemarakkan oleh PILKADA baik pada tingkat Provinsi maupun

Kabupaten/Kota. Sebagai proses dari transformasi politik, makna PILKADA

selain merupakan bagian dari penataan struktur kekuasaan makro agar lebih

menjamin berfungsinya mekanisme check and balances di antara lembaga-

lembaga politik dari tingkat pusat sampai daerah, masyarakat mengharapkan

pula agar PILKADA dapat menghasilkan kepala daerah yang akuntabel,

berkualitas, legitimate, dan peka terhadap kepentingan masyarakat.

Dalam konteks ini negara memberikan kesempatan kepada masyarakat

daerah untuk menentukan sendiri segala bentuk kebijaksanaan yang

menyangkut harkat dan martabat rakyat daerah. Masyarakat daerah yang

selama ini hanya sebagai penonton proses politik pemilihan yang dipilih oleh

DPRD, kini masyarakat menjadi pelaku atau voter (pemilih) yang akan

menentukan terpilihnya gubernur, bupati/wakil bupati, walikota/wakil

walikota. Sistem PILKADA secara langsung lebih menjanjikan dibandingkan
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sistem yang telah berlaku sebelumnya. PILKADA langsung diyakini

memiliki kapasitas yang memadai untuk memperluas partisipasi politik

masyarakat, sehingga masyarakat daerah memiliki kesempatan untuk memilih

secara bebas pemimpin daerahnya tanpa suatu tekanan, atau intimidasi,

floating mass (massa mengambang), kekerasan politik, maupun penekanan

jalur birokrasi.  Dapat dikatakan pilkada merupakan momentum yang cukup

tepat munculnya  berbagai varian preferensi pemilih yang menjadi faktor

dominan dalam melakukan tindakan atau perilaku politiknya.

Menurut Sastroatmodjo, (1995:67) PILKADA merupakan salah satu

bentuk partisipasi politik merupakan ciri khas adanya modernisasi politik.

Secara umum dalam masyarakat tradisional yang sifat kepemimpinan

politiknya lebih ditentukan oleh segolongan elit penguasa. Keterlibatan warga

negara dalam ikut serta mempengaruhi pengambilan keputusan dan

mempengaruhi kehidupan bangsa relatif sangat kecil. warga negara yang

hanya terdiri dari masyarakat sederhana cenderung kurang diperhitungkan

dalam proses-proses politik. Artinya semakin banyak warga negara yang

berpartisipasi dalam politik maka, akan semakin besar pengaruhnya terhadap

pengambilan keputusan (kebijakan).

Selanjutya Sastroatmodjo, (1995:67) juga mengatakn partisipasi politik

erat kaitannya dengan kesadaran politik. Kesadaran politik warga neagara

menjadi faktor determinan dalam partisiapsi politik masyarakat. Artinya

pengetahuan dan kesadaran akan hak dan kewajiban yang berkaitan dengan
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lingkungan masyarakat dan kegiatan politik menjadi ukuran dan kadar

seseorang terlibat dalam proses partisipasi politik.

Seymour Martin. 2007. Keterlibatan seseorang atau yang disebut

perilaku politik yang dalam PILKADA disebut Perilaku pemilih seseorang

sebagai bagian dalam partisipasi muncul karena interaksi dari sikap-sikap

sosial. perilaku pemilih seseorang itu ditentukan oleh interaksi dari sikap

sosial dan sikap politik individu yang mendasar. Asosiasi antara berbagai

karakteristik pribadi dan sosial seseorang (seperti status sosial ekonomis) dan

tingkah laku politik adalah hasil dari motivasi sadar atau tidak sadar atau

kombinasi dari keduanya,.

Menurut Washington DC.1985: 19-24, status sosial ekonomi

masyarakat mempengaruhi partisipasi politik secara positif dalam PILKADA

disebut perilaku memilih memberikan suaranya. Faktor utama yang

mendorong seseorang untuk memilih salah satu pasangan calon dalam

kehidupan politik  adalah kepuasan finansial. Dimana masyarakat memilih

pasangan calon dikarenakan pandangan mereka terhadap pasangan calon

yang nantinya bisa menjadi pemimpin yang lebih baik pemimpin yang

sebelumnya.

Dalam studi milbarth ditemukan bahwa status sosial ekonomi yang

rendah menyebabkan seseorang merasa teralienasi dari kehidupa politik.

Orang yang bersangkutan pun akan menjadi apatis, bahkan lebih buruknya

orang yang bersangkutan akan menjadi orang yang berpartisipasi semu atau
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bisa dikatakan vote buying, artinya pemilih memberikan suara kepada calon

pemimpin yang akan memberikan imbalan uang.

Menurut Michels ,Robert. 1968, keterlibatan politik seseorang

khususnya dalam pemungutan suara dalam pemilihan (votting) seseorang itu

dikarenakan :

1. Sebagai sarana untuk mengejar kebutuhan ekonomi
2. Sebagai sarana memuaskan kebutuhan penyesuaian sosial
3. Sebagai sarana mengejar nilai-nilai khusus
4. Sebagai sarana memenuhi kebutuhan psikologis tertentu

Sedangkan menurut Max Weber : keterlibatan politik seseorang itu
dikarenakan:

1. Yang rasional bernilai, didasarkan atas penerimaan secara rasional
akan nilai-nilai suatu kelompok

2. Yang afektual emosional, didasarkan atas kebencian terhadap sesuatu
ide, organisasi atau individu

3. Yang tradisional, didasarkan atas penerimaan norma, tingkah laku
individu dari suatu kelompok sosial

4. Yang rasional bertujuan, didasarkan atas keuntungan pribadi.

Bertitik tolak dari dua pendapat para ahli diatas, tenyata cukup singkron

dengan situasi yang terjadi pada saat ini dalam kehidupan politik masyarakat,

dimana masyarakat memberikan suaranya kepada pasangan calon bukan

dikarenakan pilihan dari hati melainkan pilihan yang didasarkan atas imbalan

semata. Bahkan pilihan dari masyarakat dikaitkan dengan status sosial

ekonomi masyarakat.

Dalam hal ini PILKADA (pemilihan kepala daerah) yang diharapkan

tidak berjalan secara efektif yang nantinya akan memberikan dampak

terhadap perolehan suara yang didapat oleh masing-masing calon. Hal

tersebut bisa menjadi penyebab rendahnya perolehan suara yang didapat para
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pasangan calon yang dinyatakan unggul dari pasangan calon bahkan

sepanjang perjalanan PILKADA keungulan pasangan calon memperoleh

suara tidak pernah diatas 70% selalu di bawah. Fenomena tersebut, tidak

dapat dibaca sekadar hitam putih.

Masyarakat (warga negara) adalah komponen penentu berhasil atau

tidaknya pelaksanaan PILKADA, karena pada dasarnya hanya kekuatan

pemilihan masyarakatlah yang bisa menentukan nasib negara dan bangsa ke

depan.

Pemilihan kepala daerah secara langsung untuk Sumatera Barat telah

selesai  dilaksanakan di 10 Kabupaten/Kota yang dilaksanakan pada 9

Desember 2015. Namun seperti yang dikemukakan tadi bahwasannya

persentasi perolehan suara pasangan calon tidak menyampai angka 70%. Kota

Padang merupakan ibu kota provinsi Sumatera Barat yang mana jumlah

pemilihnya sangat lah besar dibanding Kota dan Kabupaten lainya di

Sumatera Barat dengan jumlah pemilih tetapnya adalah 554.724 pemilih.

Kota Padang terdiri dari 11 Kecamatan yaitu Kecamtan Pauh, Kuranji, Lubuk

Begalung, Bungus Teluk Kabung, Padang Barat, Padang Timur, Padang

Selatan dan Kecamatan Koto Tangah, untuk jumlah pemilih yang tersebar

dimasing-masing Kecamatan, Kecamatan Koto Tangah lah yang memiliki

jumlah pemilih yang besar karena penduduk yang ada di Kecamatan Koto

Tangah sama besarnya dengan penduduk satu Kota Padang Panjang.

Dalam hal ini bisa dikatakan untuk Koto Padang Kecamatan Koto

Tangahlah yang amat berpengaruh dalam pemilih karena hampir dari separuh
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wilayah Kota Padang adalah Kecamatan Koto Tangah. Dengan jumlah

pemilih Kota Tangah adalah 115.949. dari hasil pemilihan kemaren terlihat

tingkat partisipasi masyarakat sangatlah memperhatinkan. Hal ini bisa terlihat

dalam table berikut:

Tabel 1. Jumlah pemilih tetap dan tidak tetap kecematan
Koto Tangah yang menggunakan hak Pilih dalam Pemilhan
Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera barat tahun 2015.

No. Kategori Jumlah
1 Jumlah pemilih tetap yang menggunakan

hak pilih
59.175

2 Jumlah pemilih tetap DPT yang tidak
menggunakan hak pilih

53.766

Jumlah Total 115.949
Sumber : KPUD Kota Padang (2015)

Hal ini nantinya juga akan berdampak terhadap persentasi perolehan

suara pasangan calon yang nantinya tidak akan mencapai diatas angka 70%.

Dan hal ini juga terbukti dari hasil perolehan yang didapat pada PILKADA

kemaren dimana ada dua pasangan calon yang berkompetensi untuk

memperoleh suara untuk jadi pemenang atau pemimpin kedepannya dimana

pasangan calon nomor urut 1 yaitu Muslim Kasim dan Fauzi Bahar

memperoleh 44,65% dan pasangan calon nomor urut 2 Irwan Prayitno dan

Nasrul Abib memperoleh 55,35%.

Dalam hal ini banyak faktor yang bisa mempengaruhi semua hal ini.

salah satunya seperti hal yang dikatakan diatas masyarakat memberikan suara

kepada pasangan calon dikarenakan kepuasan finansial. Masyarakat

memberikan suara dikarenakan faktor imbalan semata sehingga tidak antusias
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dalam memberikan suara. Bisa dikaitkan status sosial ekonomi pemilihlah

yang menjadi titik tolak prilaku pemilih dalam memilih pasangan calon.

Dengan keragaman status sosial ekonomi pemilih, maka perilaku

pemilih juga akan beragam sesuai dengan pandangannya terhadap pasangan

calon. Untuk Kota Padang khususnya seperti yang telah dikemukakan bahwa

Kecamatan Koto Tangahlah yang memiliki pemilih yang besar, apakah hal ini

juga terjadi di kecamatan Koto Tangah dengan keragaman status sosial

ekonomi pemilih yang ada. Oleh karena itulah peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian ini untuk melihat “Pengaruh status sosial ekonomi

pemilih terhadap perilaku pemilih dalam memilih pasangan calon gubernur

dan wakil gubernur Sumatera Barat tahun 2015 di Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang menjadi identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Rendahnya perolehan suara yang didapat pasangan calon yang unggul,

dimana tidak mencapai angka 70%.

2. Rendahnya tingkat partisispasi masyarakat untuk hadir dalam pemilihan

gubernur dan wakil gubernur Sumatera Barat pada pilkada serentak tahun

2015 yang terlihat dari jumlah pemilih tetap dan tidak tetap kecamatan

Koto Tangah Kota Padang yang mengunakan hak pilihnya.

3. Perilaku pemilih dalam memberikan hak suara dipandang hanya untuk

kepuasan finansial masyarakat semata, bukan dikareanakan pilihan dari

hati pemilih.
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4. Keadaan status sosial ekonomi pemilih digadang-gadang menjadi faktor

yang bisa mempengaruhi perilaku pemilih sehingga membuat tingkat

partisipasi berkurang dalam pelaksaanan pilkada.

C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakanng dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik status sosial ekonomi pemilih dikecamatan Koto

Tangah Kota Padang?

2. Bagaimana perolehan suara pasangan calon dilihat dari karakteristik status

sosial ekonomi pemilih dalam pemilihan gubernur dan wakil gebernur

tahun 2015 di kecamatan Koto Tangah Kota Padang?

3. Sejauh mana pengaruh status sosial ekonomi yaitu tingkat pendidikan,

terhadap perilaku pemilih dalam pilkada provinsi Sumatra Barat tahun

2015 di kecamatan Koto Tangah Kota Padang ?

4. Sejauh mana pengaruh status sosial ekonomi yaitu Pekerjaan, terhadap

perilaku pemilih dalam pilkada provinsi Sumatra Barat tahun 2015 di

kecamatan Koto Tangah Kota Padang ?

5. Sejauh mana pengaruh status sosial ekonomi yaitu pendapatan, terhadap

perilaku pemilih dalam pilkada provinsi Sumatra Barat tahun 2015 di

kecamatan Koto Tangah Kota Padang ?

6. Sejauh mana Pengaruh status sosial ekonomi yaitu tingkat

pendidikan,pekerjaan,dan pendapatan secara bersama-sama terhadap
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perilaku pemilih dalam pilkada provinsi Sumatra Barat tahun 2015 di

kecamatan Koto Tangah Kota Padang ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka adapun

tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan:

1. Karakteristik status sosial ekonomi pemilih dikecamatan Koto Tangah

Kota Padang.

2. Perolehan suara pasangan calon dilihat dari karakteristik status sosial

ekonomi pemilih dalam pemilihan gubernur dan wakil gebernur tahun

2015 di kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

3. Pengaruh status sosial ekonomi yaitu tingkat pendidikan, terhadap perilaku

pemilih dalam pilkada provinsi Sumatra Barat tahun 2015 di kecamatan

Koto Tangah Kota Padang ?

4. Pengaruh status sosial ekonomi yaitu Pekerjaan, terhadap perilaku pemilih

dalam pilkada provinsi Sumatra Barat tahun 2015 di kecamatan Koto

Tangah Kota Padang ?

5. Pengaruh status sosial ekonomi yaitu pendapatan, terhadap perilaku

pemilih dalam pilkada provinsi Sumatra Barat tahun 2015 di kecamatan

Koto Tangah Kota Padang ?

6. Pengaruh status sosial ekonomi yaitu tingkat pendidikan,pekerjaan,dan

pendapatan secara bersama-sama terhadap perilaku pemilih dalam pilkada

provinsi Sumatra Barat tahun 2015 di kecamatan Koto Tangah Kota

Padang ?
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada khasanah

ilmu sosial dan politik, yaitu:

1. Dalam perspektif akademik, penelitian ini berguna dan dimanfaatkan

menambah wawasan intelektual peneliti mengenai pemilihan kepala

daerah langsung, kepemimpinan dan pengaruh status sosial ekonomi

masyarakat terhadap perolehan suara calon kepala daerah di Indonesia

umumnya dan di Kota Padang khususnya dan temuan yang dihasilkan

dalam penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi (kegunaan) dalam

pengembangan keilmuan terutama yang berkaitan langsung dengan

kegiatan sosial politik masyarakat atau kajian sosiologi politik. Kontribusi

penelitian ini tidak hanya dalam memperkaya khasanah teori, tetapi hasil

temuan yang diolah secara proporsional dan profesional, diharapkan

menjadi sumbangan pemikiran bagi pemerintah dalam merancang level

kebijakan mengenai proses pemilihan kepala daerah.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan,

pertimbangan dan pemikiran yang berkaitan dengan pemilihan kepala

daerah, kepemimpinan dan pengaruh kepemimpinan terhadap perolehan

suara calon kepala daerah.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Kedudukan status sosial ekonomi di kecamatan Koto Tangah Kota

Padang dilihat dari tingkat pendidikan, pekerjaan maupun pendapatan,

berdasarkan 399 responden pada penelitian ini status sosial ekonomi

pemilih itu berada pada posisi menengah ke atas. Dimana dari 399

pemilih yang belatar belakang pendidikannya sekolah dasar itu hanya

,pekerjaan petani,buruh,ibu rumah tangga yang dikategorikan tidak

bagus dan pendapatan terendah < Rp 1.000.000 berada pada rata-rata

20% dari keseluruhan.

2. Perolehan suara dari kedua pasangan calon dalam pilkada provinsi

Sumatera Barat tahun 2015 di kecamatan Koto Tangah Kota padang

berdasarkan 399 responden pada penelitian ini didapatkan pasangan

nomor urut 2 lebih unggul di atas pasangan no urut 1. Dengan hasil

persentasi pasangan calon 1: Muslim Kasim dan Fauzi Bahar adalah

45,1% dan pasangan calon 2: Irwan Prayitno dan Nasrul Abit adalah

54,9%.

3. terdapat pengaruh antara status sosial ekonomi yaitu tingkat

pendidikan terhadap perilaku pemilih dalam pilkada provinsi Sumatera

Barat tahun 2015. Pendidikan yang dimiliki pemilih membuat cara

pandang dalam menilai pasangan calon, pada dasarnya pemilih yang
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berpendidikan tinggi memiliki cakrawala pemikiran yang lebih kritis

dalam menilai isu-isu dan fakta-fakta public yang terjadi semasa

kampanye dari pada pemilih yang berpendidikan mengenggah ke

bawah.

4. terdapat pengaruh antara status sosial ekonomi yaitu pekerjaan

terhadap perilaku pemilih dalam pilkada provinsi Sumatera Barat

tahun 2015. pemilih yang bekerja pada kelompok yang bagus atau bisa

dikatagerokian pekerjaannya yang bagus lebih memiliki waktu yang

kondusif untuk melihat pasangan calon yang berkompetisi sehingga

bisa menilai, sedangkan kelompok pekerjaan yang dikategorikan tidak

bagus tidak memiliki waktu yang kondusif sehingga memilih pasangan

calon kebinggungan dan memilih hanya karena ada kepentinggan.

5. terdapat pengaruh antara status sosial ekonomi yaitu pendapatan

terhadap perilaku pemilih dalam pilkada provinsi Sumatera Barat

tahun 2015. Keterlibatan pemilih disini dapat dianalisis bahwasannya

pemilih memilih pasangan calon hanya sebagai sarana untuk

memenuhi kebutuhan ekonomi, dimana dengan pendapataan yang

rendah pemilih memilih karena mengejar nilai-nilai khusus atau lebih

jeleknya hanya memenuhi kebutuhan psikologis dari masing-masing

pemilih. Faktor utama yang mendorong seseorang untuk memilih salah

satu pasangan calon  dalam kehidupan politik  adalah kepuasan

finansial. masyarakat memilih pasangan calon dikarenakan pemilih
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memberikan suara kepada calon pemimpin yang akan memberikan

imbalan uang.

6. terdapat pengaruh antara status sosial ekonomi terhadap perilaku

pemilih dalam pilkada provinsi Sumatera Barat tahun 2015. Keadaan

sosial ekonomi setiap orang berbeda-beda dan bertingkat, ada yang

keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang, dan rendah. Pada dasarnya

partisipasi politik cenderung lebih tinggi pada kelompok masyarakat

yang berpendidikan tinggi, memiliki pekerjaan lebih bagus,

mempunyai pendapatan lebih tinggi, dari pada masyarakat yang

memiliki pekerjaan kurang bagus, mempunyai pendapatan rendah, dan

memiliki kekayaan yang sedikit sehingga terdapatnya pengaruh dalam

perilaku pemilihnya.

B. IMPLIKASI

Secara teoritis, penelitian ini menambah ruang lingkup ilmu

pengetahuan khususnya yang berkaitan bentuk partisipasi polik dilihat dari

perilaku memilih pada pemilihan umum. Model yang digunakan dalam

penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku memilih pada pemilihan umum. Hasil penelitian

menunjukan ada pengaruh status sosial ekonomi masyarakat terhadap

kualitas pasangan calon, serta kualitas pasangan calon terhadap perolehan

suara.

Kedua, pasangan calon yang akan berkompetisi untuk pemilihan

selanjutnya. Agar lebih selektif dalam mengunakan strategi dalam
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pemenangan, dimana dalam mengatur strategi untuk pemenangan

pasangan calon harus melihat status sosial ekonomi pemilih setempat dulu

agar apa yang ingin disampaikan dalam kampanye tercapai. Dan bisa

keluar menjadi pemenang dalam pilihan selanjutnya.

Ketiga, masyarakat harus lebih memahami dan mengetahui kualitas

pasangan calon yang dipilih. Karena suara atau pilihan dari masyarakat itu

menentukan masa depan wilayahnya untuk kedepan. Jangan memilih

hanya melihat dari luar pasangan calon saja atau lebih buruknya memilih

hanya karena ada imbalan semata yang nantinya mengakibatkan bentuk

patisispasi yang dilakukan tidak sesuai dengan semestinya dan tidak akan

terlaksananya pemilihan yang demokratis tetapi malah pemilihan yang

apatis.

C. SARAN

Berdasrkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan

yang telah dikemukakan, ada beberapa saran yang akan direkomendasikan

sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. Beberapa saran yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut:

1. Tingkat partisispasi politik merupakan salah satu indikator

tegaknya demokratisasi dalam suatu negara, oleh karena dari hasil

penelitian faktor yang paling besar penyebab partisipasi politik

adalah status sosial ekonomi masyarakat, maka karena itu untuk

mewujudkan tingkat partisisapasi yang baik dan bagus di masa

yang akan datang, untuk pasangan calon harus memperlihat kondisi
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status sosial ekonomi pemilih di wilayah pemilihannya, jika inggin

memperoleh suara tertinggi dalam pemilihan umum dan bisa

mewujudkan demoktatisasi yang tinggi dalam pelaksanaan pilkada

selanjutnya.

2. Untuk para peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti

variabel-variabel yang belum terungkap atau dikaji dalam

penelitian ini yang diperkirakan juga berpengaruh dalam perolehan

suara pasangan calon dalam pemilihan umum selain dari status

sosial ekonomi masyarakat.
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